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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut. 

1. Potensi objek wisata meliputi 3 aspek yakni, sarana kepariwisataan, prasarana 

kepariwisataan, dan sapta pesona kepariwisataan  

a) Sarana kepariwisataan di objek wisata pesisir Kecamatan Hamparan Perak 

tergolong dalam kategori sedang (skor rata-rata 2,1) sehingga, sarana yang 

terdapat di Kecamatan Hamparan Perak perlu dikembangkan . Hal ini 

ditunjukkan dari setiap objek wisata yakni, Kolam pancing Acun tergolong 

dalam kategori baik (skor 2,5), Taman Agrowisata Siba Indah tergolong 

dalam kategori baik (skor 2,8), Taman Lope-lope tergolong dalam kategori 

sedang (skor 2,25) sehingga perlu untuk dikembangkan, Pulau Siba 

tergolong dalam kategori baik (skor 2,5), dan Pantai Pasir Putih tergolong 

dalam kategori sedang (skor 2,0) sehingga perlu untuk dikembangkan. 

b) Prasarana Kepariwisataan di objek wisata pesisir Kecamatan Hamparan 

Perak tergolong dalam kategori sedang (skor rata-rata 2,3) sehingga, 

prasarana yang terdapat di Kecamatan Hamparan Perak perlu untuk 

dikembangkan. Keadaan ini terlihat dari setiap objek wisata pesisir yakni, 

Kolam Pancing Acun yang tergolong dalam kategori baik (skor 2,75), 

Taman Agrowisata Siba Indah tergolong dalam kategori baik (skor 3,0), 

Taman Lope-lope tergolong dalam kategori baik (skor 3,0), Pulau Siba 

tergolong dalam kategori sedang (skor 2,0) sehingga perlu untuk 
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dikembangkan, dan Pantai Pasir Putih tergolong dalam kategori sedang 

(skor 1,75) sehingga perlu untuk dikembangkan. 

c) Sapta Pesona Kepariwisataan di objek wisata Kecamatan Hamparan Perak 

tergolong dalam kategori sedang (skor rata-rata 2,3) sehingga, sapta 

pesona yang terdapat di Kecamatan Hamparan Perak perlu dikembangkan. 

Keadaan Sapta pesona di objek wisata ini terlihat dari setiap objek wisata 

meliputi, Kolam Pancing Acun tergolong dalam kategori baik (skor 2,7), 

Taman Agrowisata Siba Indah tergolong dalam kategori baik (skor 2,8), 

Taman Lope-lope tergolong dalam kategori baik (skor rata-rata 2,8), Pulau 

Siba tergolong dalam kategori sedang (skor 2,4) sehingga, perlu untuk 

dikembangkan, dan Pantai Pasir Putih tergolong dalam kategori sedang 

(skor 2,3) sehingga, perlu untuk dikembangkan.  

2. Upaya pemerintah dalam mengembangkan objek wisata yang ada di 

Kecamatan Hamparan Perak sebenarnya bukan tidak diperhatikan oleh 

pemerintah/Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. Akan tetapi karena kurangnya 

ketersediaan dana dan promosi untuk pariwisata menjadikan mereka tidak 

bisa melakukan pengembangan secara maksimal dan optimal. 

Pemerintah/Dinas Pariwisata dan Kebudayaan semampu mungkin telah 

memberikan bantuan perbaikan fisik ataupun penyediaan fasilitas di objek 

wisata. Pihak pengelola telah melakukan upaya untuk pengembangan objek 

wisata akan tetapi sebagian objek wisata tidak bisa berkembang secara 

maksimal karena keterbatasan dana dan promosi. 

3. Upaya pihak pengelola yang ada di setiap objek wisata di Kecamatan 

Hamparan Perak sudah melakukan usaha dan upaya yang maksimal dalam 
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mengembangkan objek wisata baik itu dari promosi yang mereka lakukan 

sendiri ataupun dari pihak pemerintah. Namun, dikarenakan kurangnya dana 

dari pemerintah berupa akses jalan menuju setiap objek wisata yang dapat 

menghambat wisatawan untuk berwisata.  

B. Saran  

 Sesuai dengan kesimpulan, maka diperoleh beberapa saran antara lain : 

1. Potensi objek wisata meliputi 3 aspek yakni sarana kepariwisataan, prasarana 

kepariwisataan, dan sapta pesona kepariwisataan 

a) Sarana kepariwisataan di objek wisata Kecamatan Hamparan Perak 

tergolong dalam kategori sedang dan harus dikembangkan sehingga perlu 

kerjasama antara pihak pengelola dan pihak pemerintah untuk meyediakan 

sarana transportasi berupa angkutan umum yang dapat menuju ke setiap 

lokasi objek wisata pesisir di Kecamatan Hamparan Perak dan penginapan 

berupa hotel/losmen bagi wisatawan yang ingin menginap dimasa yang 

akan datang. 

b) Prasarana kepariwisataan di objek wisata Kecamatan Hamparan  Perak 

tergolong dalam kategori sedang dan harus dikembangkan namun, 

pemerintah masih perlu memperbaiki dan menyediakan prasarana jalan 

darat menuju objek wisata pulau siba dan pantai pasir putih, serta 

menyediakan perbankan berupa mesin ATM di objek pulau siba dan pantai 

pasir putih dimasa yang akan datang. 

c) Sapta pesona di objek wisata kecamatan Hamparan Perak termasuk dalam 

kategori sedang dan harus dikembangkan namun masih perlu ditingkatkan 

sapta pesona dalam bentuk kebersihan di objek wisata pulau siba dan 
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pantai pasir putih, dan meningkatkan kenangan dengan memberikan 

souvenir yang mencirikan di setiap lokasi objek wisata dimasa yang akan 

datang. 

2. Terbatasnya dana dan promosi dalam mengembangkan objek wisata di 

Kecamatan Hamparan Perak menjadi persoalan yang harus dipecahkan oleh 

pemerintah khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Deli 

Serdang. Sebaiknya untuk ke depannya diupayakan suatu alokasi dana dan 

promosi untuk pengembangan pariwisata demi meningkatkan pendapatan 

daerah. 

3. Untuk pihak pengelola agar memperluas promosi setiap objek wisatanya baik 

itu melalui brosur-brosur yang menarik, media sosial FB dan iklan-iklan yang 

terdapat di daerah sekitar Kota Medan. 


